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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya (1) hubungan 
penggunaan asam sulfat dengan kadar konsentrasi zat 0,3%, 0,6%, 0,9% dan 1,2% 
terhadap uji kuat tekan kayu kelapa; (2) hubungan lama perendaman 7, 21 dan35 hari 
terhadap uji kuat tekan kayu kelapa ; dan (3) menghasilkan suplemen bahan ajar pada 
mata kuliah Ilmu Bahan Bangunan tentang kuat tekan kayu kelapa dengan 
pemanfaatan asam sulfat sebagai bahan pengawet kayu 
Populasi dalam penelitian ini adalah kayu kelapa. Sampel yang terpilih adalah 
kayu kelapa pada bagian tepi pangkal sampai ujung batang. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen murni. Pengumpulan 
data dilaksanakan dengan pengujian kuat tekan kayu kelapa. Analisis data 
menggunakan uji normalitas menggunakan metode One sample Kolmogrov-smirnov 
taraf signifikansi 0,05 kemudian dilanjut dengan uji korelasi  
Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama, terdapat hubungan yang 
positif penggunaan asam sulfat terhadap kuat tekan kayu kelapa yaitu bila konsentrasi 
asam sulfat ditingkatkan maka nilai kuat tekan kayu kelapa meningkat. Kedua, 
terdapat hubungan yang positif lama waktu perendaman terhadap kuat tekan kayu 
kelapa yaitu bila umur perendaman ditingkatkan maka nilai kuat tekan kayu kelapa 
meningkat. Ketiga, bahan ajar yang dihasilkan setelah penelitian ini berupa suplemen 
bahan ajar tentang pemanfaatan kayu kelapa sebagai alternatif bahan konstruksi 
bangunan setelah dilakukan pengawetan dengan menggunakan bahan pengawet asam 
sulfat ditinjau dari kuat tekan kayu untuk mata kuliah Ilmu Bahan Bangunan UNS. 
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 This study aimed to test whether there is (1) the relationship with the levels of 
sulfuric acid concentration of 0.3%, 0.6%, 0.9% and 1.2% against the coconut wood 
compressive strength test; (2) the relationship with the levels of length of time of 
immersion age of 7 days, 21 days and 35 days against the coconut wood compressive 
strength test; and (3) produce a supplement teaching materials in the course of 
Materials Science Building on the compressive strength of coconut wood with the use 
of sulfuric acid as a wood preservative 
The population in this study is coconut wood. Selected samples are coconut 
wood on the edge of the base to the tip of the rod. This study uses a quantitative 
method with a purely experimental approach. The collection of data carried out by 
testing the compressive strength of coconut wood. Data analysis used for normality 
using the Kolmogorov-Smirnov One sample with a significance level of 0.05 and then 
continued with correlation 
The results of the study are as follows. First, there is a positive relationship 
sulfuric acid of compressive strength of coconut wood that is when the sulfuric acid 
concentration is increased then the compressive strength increased coconut wood. 
Secondly, there is a positive relationship long soaking time of compressive strength of 
coconut wood that is when the life of immersion is increased then the compressive 
strength increased coconut wood. Third, the teaching materials produced after this 
research is a supplement instructional materials on the use of coconut wood as 
alternative building construction materials after preservation with preservatives using 

















“Jika ketakutanmu menghalangimu, lampauilah ketakutanmu” 
(Emily Dickinson) 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka kerjakanlah urusanmu 
dengan sungguh-sungguh dan hanya kepada allah kamu berharap” 
(Al Insyirah: 6-8) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan manusia akan kayu dari tahun ke tahun terus meningkat 
seiring dengan laju pertumbuhan penduduk dan rumah tangga yang 
membutuhkan rumah sebagai tempat tinggalnya. Kebutuhan kayu tersebut  
selama ini diperoleh dari penebangan pohon di hutan alam dan sebagian lagi 
dipenuhi dari hutan tanaman. Saat ini kebutuhan masyarakat akan kayu 
semakin sulit dipenuhi karena disatu pihak potensi dan volume tebangan di 
hutan alam semakin berkurang dan dilain pihak keberhasilan pengelolaan 
hutan tanaman belum nampak menggembirakan.  
Sifat-sifat utama kayu seperti kayu merupakan sumber kekayaan alam 
yang tidak akan habis-habisnya, apabila dikelola/diusahakan dengan cara-cara 
yang baik, artinya apabila pohon-pohon ditebang (dihutan) untuk diambil 
kayunya, segera tanah hutan harus ditanami kembali supaya sumber kayu 
tidak habis dan kayu dikatakan juga sebagai renewable resources (sumber 
daya yang dapat diperbaharui), kayu merupakan bahan mentah yang mudah 
diproses untuk dijadikan barang lain serta kayu mempunyai sifat-sifat spesifik 
yang tidak bisa ditiru oleh bahan-bahan lain. Kayu sebagai satu bahan 
mempunyai beberapa sifat sekaligus yang tidak dapat ditiru oleh bahan-bahan 
lain yang dibuat oleh manusia. Misalnya kayu mempunyai sifat elastis, ulet, 
mempunyai ketahanan terhadap pembebanan yang tegak lurus atau sejajar 
dengan seratnya dan masih ada sifat-sifat lain lagi. Sifat-sifat seperti ini tidak 
dipunyai oleh bahan-bahan baja, beton, atau bahan-bahan lain yang dapat 
dibuat oleh manusia menjadi salah satu alasan masyarakat masih memilih 
kayu sebagai bahan konstruksi bangunan.  
Kayu memiliki beberapa jenis tegangan, pada jenis tegangan tertentu 
nilainya besar tetapi pada jenis tegangan yang lain nilainya kecil. Jenis-jenis 





tegangan tekan akan berusaha menekan/ memperpendek kayu, tegangan tarik 
akan berusaha memperpanjang kayu dan tegangan geser akan berusaha 
menggeser serat-serat kayu. Kekuatan tekan sejajar serat kayu dan tegak lurus 
serat kayu merupakan dua properti mekanika utama kayu yang sangat 
diperlukan masing-masing dalam perencanaan komponen struktur tekan 
(kolom) dan komponen struktur lentur (balok) pada suatu struktur bangunan 
gedung atau rumah kayu.  
Penggunaan kayu hutan sebagai material konstruksi bangunan semakin 
langka dan tinggi harganya sehingga diperlukan alternatif bahan baru sebagai 
pengganti untuk memenuhi kebutuhan kayu bagi masyarakat, pemanfaatan 
kayu-kayu yang kurang dikenal (less know species – LKS) seperti kayu kelapa 
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi dan melakukan efisiensi 
penggunaan bahan material kayu. Kelapa sebagai salah satu tanaman yang 
banyak tumbuh di Indonesia dan merupakan salah satu komoditi yang seluruh 
bagiannya dapat dimanfaatkan mulai dari daun, buah dan batangnya.  
Perkebunan kelapa di Indonesia tersebar di seluruh pulau, perkebunan 
kelapa terbesar terdapat di Sulawesi seluas 1,2 juta ha dan Jawa seluas 0,92 
juta ha (Dewan Kelapa Indonesia 2009). Pulau Jawa sebagai salah satu pulau 
dengan kawasan perkebunan kelapa terluas ke-2 di Indonesia dapat 
memanfaatkan potensi tersebut untuk menggunakan batang kelapa sebagai 
bahan pengganti kayu hutan yang semakin jarang dan mahal. 
Berbeda dengan kayu pada umumnya batang kelapa memiliki sel 
pembuluh yang berkelompok (vascular bundles) yang menyebar lebih rapat 
pada bagian tepi dari pada bagian tengah serta pada bagian bawah dan atas 
batang. Hal itu mengakibatkan kayu gergajian kelapa memiliki kekuatan yang 
berbeda-beda (Sulc, 1981). Sebagai kayu dari golongan monokotil, kelapa atau 
glugu memiliki karakter yang berbeda dibanding kayu pada umumnya yang 
berasal dari kelompok dikotil. Sayangnya, material tersebut sangat rentan 
terserang hama, serangga seperti kumbang bubuk, kumbang teter, dan rayap. 






 Pengawetan kayu merupakan usaha untuk meningkatkan umur 
pemakaian yang mempunyai keawetan alami rendah. Oleh karena itu untuk 
meningkatkan keawetan kayu khususnya terhadap serangan rayap maka  
pengawetan kayu sangat  diperlukan. Menurut Martawijaya dan Barly (1982) 
ada empat faktor utama yang berpengaruh terhadap sifat keterawetan kayu, 
yaitu jenis kayu, keadaan kayu, metode pengawetan dan bahan pengawet yang 
dipakai.  
Proses pengawetan kayu kelapa dapat dilakukan dengan beberapa cara 
seperti perendaman di air sungai, merendam di air rawa atau lumpur, 
mengolesi dengan solar atau oli bekas dan memasukkan bahan kimia.  Air dan 
lumpur rawa mengandung zat organik, humus  yang tinggi sehingga pH-nya 
rendah  yang mengakibatkan air rawa bersifat asam selain itu air rawa 
memiliki kandungan asam yaitu asam sulfat (H2SO4) dengan konsentrasi yang 
rendah. Tujuan pengawetan dengan cara merendam kayu di air rawa adalah 
agar nutrisi kayu terfermentasi sehingga tidak lagi disukai serangga hama dan 
jamur perusak (anonim, 2016). Berdasarkan pertimbangan di atas dalam 
penelitian ini digunakan bahan asam sulfat dengan cara rendam. Penambahan 
bahan kimia berupa asam sulfat sebagai bahan pengawet memberikan 
kemungkinan merubah sifat mekanis kayu. Sifat mekanis kayu sendiri 
berpengaruh besar dalam penentuan kuat acuan jenis kayu yang akan 
digunakan dalam mendesain suatu konstruksi kayu.  
Di dalam mata kuliah Ilmu Bahan Bangunan terdapat kompetensi 
mengenai kayu yang membahas tentang sifat kayu, jenis kayu dan kualitas 
kayu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengetahui pengaruh pengawetan kayu kelapa dengan cara perendaman 
dengan asam sulfat terhadap kekuatan kayu kelapa dalam penelitian yang  
berjudul  “HUBUNGAN ANTARA KONSENTRASI ASAM SULFAT 
(H2SO4) DAN LAMA WAKTU PERENDAMAN DENGAN KUAT 
TEKAN KAYU KELAPA IMPLEMENTASI PADA MATA KULIAH 
ILMU BAHAN BANGUNAN”. Dengan melakukan pengawetan kayu kelapa 





memperoleh konsentrasi asam sulfat dan lama waktu perendaman yang 
menghasilkan kuat tekan maksimal dan dapat digunakan sebagai material 
bangunan, sehingga diketahui material dari jenis kayu less know species yang 
dapat dipakai untuk konstruksi bangunan melalui uji sampel kayu kelapa yaitu 
memanfaatkan kayu kelapa sebagai alternatif bahan konstruksi bangunan yang 
dapat mengurangi penggunaan kayu hutan serta ikut melestarikan lingkungan. 
Serta ilmu ini dapat membantu dalam mempelajari mata kuliah Ilmu Bahan 
Bangunan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka didapatkan beberapa permasalahan. Untuk itu perlu ada identifikasi 
terhadap permasalahan : 
1. Ketersediaan kayu utama hutan untuk bahan bangunan semakin berkurang  
 sehingga memerlukan kayu alternatif sebagai bahan  pengganti. 
2. Kayu alternatif dapat dijadikan bahan bangunan namun memerlukan 
perawatan atau perlakuan khusus 
3. Pengawetan pada kayu alternatif berpeluang menjadikan kayu kelapa 
sebagai alternatif bahan konstruksi bangunan tetapi memberikan  
kemungkinan perubahan sifat mekanis kayu kelapa 
 
C. Pembatasan Masalah 
  Agar permasalahan penelitian menjadi lebih jelas dan mempunyai arah 
yang jelas, maka perlu adanya pembatasan masalah. Penelitian ini dibatasi 
pada masalah-masalah yang terkait dengan judul penelitian, yaitu : 
1. Kayu alternatif yang akan diteliti adalah kayu kelapa 
2. Pengawet yang digunakan adalah asam sulfat H2SO4, dengan konsentrasi 
0,3%, 0,6%, 0,9%, dan 1,2% 
3. Lama perendaman kayu kelapa adalah 7, 21, dan 35 hari 
4. Pengujian mekanis kayu kelapa yang akan di lakukan meliputi : 









D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan atar belakang di atas, maka dapat dikemukakan beberapa 
rumusan masalah antara lain: 
1. Bagaimana hubungan penggunaan asam sulfat dengan kadar konsentrasi zat 
0,3%, 0,6%, 0,9% dan 1,2% dengan uji kuat tekan kayu kelapa? 
2. Bagaimana hubungan lama waktu perendaman 7, 21 dan 35 hari 
dengan/terhadap  uji kuat tekan kayu kelapa? 
3. Suplemen bahan ajar apa yang dihasilkan dari hasil penelitian ini? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui hubungan penggunaan asam sulfat dengan kadar 
konsentrasi zat 0,3%, 0,6%, 0,9% dan 1,2% terhadap uji kuat tekan kayu 
kelapa 
2. Untuk mengetahui hubungan lama waktu perendaman 7, 21 dan 35 hari 
dengan/terhadap  uji kuat tekan kayu kelapa? 
3. Untuk menghasilkan suplemen bahan ajar pada mata kuliah Ilmu Bahan 
Bangunan tentang kuat tekan kayu kelapa dengan pemanfaatan asam sulfat 
sebagai bahan pengawet kayu 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karena dapat memberikan 
informasi yang dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan penelitian 
baik secara teoritis maupun secara praktis. 





a. Memberikan informasi dalam bidang ilmu sipil terutama pengetahuan 
bangunan bahan konstruksi yaitu kayu kelapa setelah diawetkan dapat 
digunakan sebagai bahan alternatif pengganti kayu hutan 
b. Sebagai suplemen bahan ajar mata kuliah Ilmu Bahan Bangunan. 
c. Sebagai pembanding, pertimbangan dan pengembangan pada penelitian 
sejenis yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Peluang pemanfaatan kayu kelapa yang merupakan kayu less know 
species sehingga mengurangi penggunaan kayu hutan sebagai bahan 
konstruksi bangunan. 
b. Sebagai suplemen bahan ajar perkuliahan khususnya mata kuliah Ilmu 
Bahan Bangunan untuk program Pendidikan Teknik Bangunan UNS. 
c. Sebagai bahan informasi bagi para pembaca untuk menambah ilmu 
pengetahuan tentang unsur konstruksi dengan pemanfaatan kayu 
kelapa setelah diawetkan dapat digunakan sebagai bahan alternatif 
pengganti kayu hutan 
 
 
 
